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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh motivasi terhadap kinerja
guru Sekolah Menengah Kejuruan di Bangil. Teknik pengumpulan data menggu-
nakan skala likert melalui penyebaran instrumen kuesioner. Teknik pengambi-
lan sample menggunakan cluster random sampling. Sample diambil dari setiap
sekolah dengan total 3 guru dari setiap jurusan sehingga diperoleh 42 respon-
den dari 5 sekolah. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab hipo-
tesi penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru di seko-
lah menengah kejuruan.

Abstract

This study objective to analyze the impact of motivation on teachers performance
Vocational High School in Bangil. Data collection techniques by distributed a ques-
tionnaire using a five-likert scale. The sampling technique used was cluster ran-
dom sampling. Samples taken from each school amounted to 3 teachers from each
department, so there were 42 respondents from 5 schools.. The analysis technique
used to answer the research hypothesis uses simple linear regression. The results
showed that teacher motivation had an effect on teacher performance in vocatio-

nal high school.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting da-
lam mencerdaskan manusia. Pada proses pendi-
dikan tersebut, salah satu penentu sebagai faktor
keberhasilan peserta didi dalam prose pembela-
jaran adalah kualitas guru. Guru yang berkuali-
tas diharapkan dapat memberikan kinerja yang
maksimal di dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, dalam mengembangkan potesnsi
peserta didik di sekolah kinerja guru memiliki
kontribusi yang cukup besar.

Motivasi guru berimplikasi kepada leader
dan pengelola sekolah , karena motivasi peserta
didik salah satunya dipengaruhi oleh motivasi
dari masing-masing guru. Tingkat motivasi yang
tinggi dari guru akan mampu membangun se-
buah kondisi sosial dan psikologis peserta didik
yang lebih baik. Dengan demikian, sebagai salah
satu kunci keberhasilan untuk mencapai kinerja
organisasi adalah motivasi dari guru.. (Luthans,
1998) motivasi di definisikan “suatu proses
yang bermula dari adanya kebutuhan fisiologis
yang menstimulasi tingkah laku sesorang yang
bertujuan untuk mendapatkan insentif”. Karena

kebutuhan manusia tidak terbatas, proses moti-
vasi adalah sesuatu yang terus sedang berlang-
sung (Ivancevich & Matteson, 2002). Lebih lan-
jut (Ifinedo, 2006) menyebutkan bahwa pekerja
yang termotivasi dapat dengan mudah terlihat
oleh antusiasme, dedikasi dan kinerja yang ter-
fokus dalam memberikan kontribusi terhadap
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Den-
gan demikian, motivasi berhubungan dengan
keinginan pribadi seseorang untuk dapat menca-
pai/menyelesaikan tugas yang diinginkan.
Motivasi dapat diartikan sebagai sebuah
effort dan kerja keras yang dikeluarkan oleh se-
sorang untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
(Robbins & Timothy A, 2009) motivasi sebagai
kemauan dalam melakukan suatu tindakan un-
tuk memenuhi kepuasan adalah keinginan dalam
melaksanakan dan menentukan suatu tindakan
dalam memenuhi kebutuhan individu. Motivasi
guru berdampak signifikan kepada pemimpin
administrator sekolah karena motivasi guru me-
miliki pengaruh terhadap motivasi siswa (Jesus
et al, 2005). Selain mengajar, guru berperan
untuk memberikan motivasi kepada siswa agar
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dapat berusaha keras dalam studi mereka, teta-
pi juga menjadi menarik untik menganalisis ba-
gaimana persepsi masing-masing guru terhadap
motivasi (Neelofar, 2009).

Definisi motivasi adalah faktor-faktor yang
dimiliki oleh seseorang dimana akan mendo-
rong dalam mengarahkan perilaku individu ter-
sebut untuk mencapai tujuan tertentu. Maslow
dalam (Robbins & Timothy A, 2009) berhipote-
sis bahwa dalam diri manusia memiliki tingkatan
kebutuhan, yaitu :

1. Fisiologis : yaitu kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi berupa kebutuhan makan
dan minum, kebutuhan sesksual and kebu-
tuhan fisik yang lain.

2. Rasa Aman : yaitu kebutuhan untuk men-
dapatkan perlindungan dari ancaman fisik
dan emosional.

3. Sosial : yaitu kebutuhan untuk mendapat-
kan kasih sayang, keterterimaan dan rasa
memiliki dengan sesama.

4. Penghargaan : berupa kebutuhan untuk
mendapatakan penghargaan internal se-
perti penghormatian, kekuasaan dan pen-
capaian serta faktor penghargaan dari
eksternal berupa pengakuan status dan
perhatian.

5. Aktualisasi diri : berupa kebutuhan untuk
menjadi diri sendiri sesuai kecakapannya;
dapat berupa pencapaian potensi diri dan
pemenuhuhan aktualisasi diri.

Pengertian penilaian kinerja adalah suatu
sistem resmi dari organiasi dan terorganisir guna
menakar, memperkirakan, dan memengaruhi ka-
rakter yang berhubungan dengan pekerjaan, pe-
rilaku, dan hasil. Hal tersebut diperkuat oleh per-
nyataan Amstrong dalam Wibowo (2014:188),
bahwa penilaian kinerja adalah sebuah cara
untuk dapat melihat secara keseluruhan atas
substansi pekerjaan, beban dan banyaknya pe-
kerjaan, mengevaluasi kembali pencapaian yang
telah dilakukan selama periode laporan kinerja
dan menentukan target kinerja selanjutnya. Se-
hingga, adanya penilaian kinerja tersebut difung-
sikan sebagai pengukuran tingkat produktifitas
seorang individu dari masa ke masa.

Kinerja guru merupakan output Kkerja
yang diraih oleh guru berdasarkan wewenang
dan tanggungjawab yang berfokus pada penge-
tahuan, sikap, keterampilan yang dimiliki, dan
motivasi dalam melaksanakan pekerjaan. Kiner-
ja guru pada umumnya dapat dilihat dari aspek
dasar berupa kemampuan basich yang harus di-
miliki oleh seorang guru yang biasa disebut den-
gan “kompetensi”. Menurut (Suyatno at al., 2019)
kompetensi guru didefinisikan sebagai gamba-
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ran ideal yang harus dilaksanakan dalam mela-
kukan tugas sebagai seorang guru, baik kegiatan
mengajar di kelas, sikap dan perilaku sehari-hari
dan hasil belajar yang diperolehnya. Guru harus
memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi
professional, dan kompetensi sosial.

(Hidayati, 2017) menjelaskan kompetensi
guru sebagai keseluruhan kemampuan yang di-
tunjukkan oleh guru ketika melakukan tugasnya
dalam memberikan pelayanan pendidikan kepa-
da masyarakat. (Sarimaya, 2008) menjelaskan
tipe kompetensi guru itu terdiri dari kompetensi
kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial.

Motivasi Kinerja

[ Fisiologis [0 Kepribadian
[0 Rasaaman [l Pedagogik
[ Social [0 Profesional
[l Penghargaan [0 Sosial

[0 Aktualisasi diri

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengaruh
Motivasi terhadap Kinerja Guru

Saat ini negara Indones memiliki per-
masalahan terkait kualitas seorang guru yang
berkinerja baik di bidang pendidikan. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan
formal di Indonesia output lulusan berorienta-
si untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi siap kerja. Dengan demikian, SMK
memiliki peran dan kontribusi yang besar da-
lam meningkatan mutu Sumber Daya Manusia
di Indonesia. Data (Dikbud,2016) menunjukkan
masih kurangnya kinerja guru SMK dengan nilai
masih kurang yaitu 77.60%.

Dari data tersebut, dapat terlihat bahwa
memang secara umum kinerja guru dan juga
kompetensi yang dimilikinya masih kurang. Pen-
elitian terdahulu pernah melakukan kajian yang
berhubungan dengan motivasi dan kinerja guru
di sekolah negeri.

Dampak lain yang timbul adalah rendah-
nya motivasi guru untuk meningkatkan kom-
petensi individu mereka. Menurut Kadispen-
dik Pasuruan bahwa hanya 1.100 guru di Kota
Pasuruan yang tercatat memiliki sertifikasi guru.
Dengan kondisi output lulusan SMK Bangil yang
belum siap kerja dan rendahnya kompensasi
yang diterima oleh guru serta kurangnya motiva-
si guru dalam meningkatkan kompetensi diri un-
tuk menunjukkan hasil kinerja yang bagus maka
peneliti ingin mengetahui apakah movitasi dan
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kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru
SMK swasta di Bangil. Kinerja guru yang bagus
seharusnya mampu menghasilkan lulusan SMK
yang bagus pula. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengethaui pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru SMK.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1= Terdapat pengaruh signifikan motivasi
terhadap kinerja guru sekolah menen-
gah kejuruan

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian ku-
antitatif dengan melalui survey dan penyebaran
instrumen penelitian. Penelitian ini mengambil
data di 5 SMK di Bangil dengan subjek penelitian
ini adalah guru-guru dari masing-masing juru-
san di masing-masing sekolah. Setiap responden
mengisi instrumen penelitian yang telah diberi-
kan. Metode pengambilan sample menggunaka
Central Limit Teorema (sebuah teorema yang
menyatakan bahwa untuk ukuran sampel 30
atau lebih data dapat diasumsikan berdistribusi
normal.

Jumlah sample penelitian yang diambil
adalah 42 guru dari 5 sekolah yang terbagi 14
jurusan. Uji validitas product moment dan uji
reliabilitas croanbach’s alpha. Analisis menggu-
nakan teknik analisis Regresi Linier Sederhana
untuk menguji apakah terdapat pengaruh va-
riabel motivasi terhadap kinerja guru. Desian
penelitian ini akan mengukur variable motivasi
terhadap kinerja.

X Y

Gambar 2. Pengaruh Variabel X terhadap Y
Keterangan
X': Motivasi Kerja
Y : Kinerja Guru

Dari kedua variabel diatas makan dipero-
leh rumusan hipotesis penelitian dibawah ini:
HO: Tidak terdapat pengaruh signifikan an-

tara motivasi dan Kinerja guru.
H1: Terdapat pengaruh signifikan atnara mo-
tivasi dan kinerja guru

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari analisis data menggunakan spps
diperoleh hasil regresi di bawah ini.
a. Model Regresi Linier Kinerja Guru dalam Mo-
tivasi Kerja
Dengan rumus :

Y=b,+b X
Y =20,25+0,677 X,

b. Uji Linieritas Model Regresi

Untuk a=0,05 dengan Fa (14;26) = 2,09.
Karena F hitung = 1,733< 2,09 = F 0,05(14;26),
maka terdapat hubungan linier antara motivasi
kerja dengan kinerja.

Berdasarkan data analisis, diperoleh ha-
sil bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru SMK Swasta di Bangil. (Doérnyei &
Ushioda, 2013) menyoroti dua dimensi motiva-
si guru sesuai dengan konsepsi motivasi mere-
ka, yaitu motivasi untuk mengajar dan motivasi
dalam menjalani profesi. Oleh karena itu dalam
pengembangan proses pembelajaran yang baik
di kelas diperlukan motivasi guru. Motivasi guru
di sekolah berorientasi kepada keterampilan
mengajar dan kemampuan menguasai konsep
di dalam kelas. Adapun motivasi guru, (Sinclair,
2008) mendefinisikannya sebagai ketertarikan,
retensi dan konsentrasi terhadap sesuatu yang
menentukan faktor-faktor yang menarik indi-
vidu untuk mengajar. Tingginya motivas guru da-
lam mengajar, maka guru akan berupaya maksi-
mal di dalam kelas sehingga berdampak kepada
optimalnya kinerja guru. Sebagai seorang pen-
didik yang memiliki tingkat motivasi baik akan
berkontribusi dalam membantu sekolah meraih
tujuan yang ingin dicapai. Guru dengan tingkat
motivasi yang tinggi akan melakukan tanggung

Tabel 1. Analisis Varians Model Regresi Linier Kinerja Guru dalam Motivasi Kerja

Sumber Variansi Sum Square db Mean Square hitung
Regresi 2771,15468 1 2771,154677
68,8141
Error: 1610,80617 40 40,27014513
777,69 14 64,80733768
Lack of fit Pure error 1,73358
833,118113 26 32,04300434
Total 5992,76701 42 2908,275173
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jawab sebagai pengajar dengan maksimal dan
mengarahkan peserta didik sebaik mungkin.

Hal yang sebaliknya juga terjadi, rendanya
motivasi yang dimiliki guru akan memiliki dam-
pak terhadap kualitas pengajaran yang diterima
oleh peserta didik. Secara keseluruhan, penge-
lolaan SDM di sekolah SMK di bangil memiliki
sistem yang sudah terstruktur. Guru-guru yang
direkrut oleh pihak sekolah adalah guru yang
memiliki kompetnesi sesuai dengan bidang dan
adalah guru dari alumni perguruan tinggi yang
bereputasi. Meningkatkan motivasi kerja guru
sangatlah penting, karena dengan peningkatan
motivasi kerja maka dapat memperbaiki kompe-
tensi kerja guru. (Akanbi, 2008) melakukan pen-
elitian yang meneliti dampak motivasi intrinsik
dan ekstrinsik pada kinerja pegawai. Hasil yang
didapat dari penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara inspirasi intrinsik dan kinerja
pegawai. Dengan input guru yang kompeten di
SMK swasta di Bangil maka akan muncul moti-
vasi dari dalam diri guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sehingga mampu mencip-
takan lulusan SMK yang berkualifikasi dan kom-
peten.

Organisasi sekolah harus mempertim-
bangkan kebutuhan dan keinginan guru untuk
mendukung pencapaian kinerja guru yang maksi-
mal. Hasil investigasi penelitian (Tumilaar, 2015)
menunjukkan bahwa disiplin, administrasi, dan
motivasi pada saat yang sama mempengaruhi ki-
nerja pegawai. Selain motivasi dan kompensasi,
factor lain yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk menilai kinerja guru adalah displin dan
administrasi. Displin dan administrasi sekolah
berkontribusi dalam menciptakan kinerja guru
yang baik. Kepuasan, pengakuan, kondisi peker-
jaan, administrasi dan asosiasi staf dalam pen-
gambilan keputusan adalah beberapa elemen
luar biasa yang bisa mendorong guru berkinerja
lebih produktif (Fasasi et al., 2016). Dalam pene-
litian ini juga ditemukan bahwa usia dan penga-
laman berdampak kepada motivasi mereka.

(Abdulsalam & Abubakar Mawoli, 2012)
mengeksplorasi hubungan antara motivasi dan
kinerja mengajar dan kinerja penelitian dosen.
Ini menunjukkan bahwa motivasi memberikan
dampak penting pada pelaksanaan pengajaran
namun tidak memberikan dampak besar pada
pelaksanaan penelitian. Didalam konteks pen-
didikan menengah (SMK) motivasi memberikan
sumbangan yang besar terhadap kinerja menga-
jar guru
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SIMPULAN

Studi dari penelitian ini mengatakan bah-
wa motivasi dan kinerja guru memiliki korelasi
yang signifikan. Ketika motivasi yang dimiliki
oleh guru tinggi maka akan berdampak kepada
tingginya kinerja guru di SMK di bangil. Adapun
saran untuk peneliti kedepannya dapat ditam-
bahkan iklim sekolah sebagai salah satu varia-
bel untuk menguji kinerja guru SMK di Bangil.
Berdasarkan hasil pertanyaan terbuka diperoleh
pernyataan bahwa iklim sekolah memiliki pera-
nan untuk mendukung kinerja guru di sekolah
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